BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Pada penelitian dengan metode kualitatif tidak ada proses mengubah situasi ataupun
kondisi di lapangan, seluruh data tersaji nyata (real), apa adanya dan dikonsepkan
dalam bentuk narasi atau deskripsi kasus. Craswell (1995) menyatakan penelitian
kualitatif digunakan sebagi alat untuk memahami kondisi atau situasi sosial manusia
dengan menciptakan gambaran secara holistik (menyeluruh) yang disajikan dalam
bentuk kata-kata, melaporkan pandangan yang diperoleh dari berbagai sumber serta

dilakukan dalam setting alamiah.

3.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih desain penelitian berupa studi kasus. Menurut
Craswell (2010 him. 20) studi kasus adalah model penelitian kualitatif yang bersifat
komprehensif, intens, terperinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai usaha
untuk menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer (berbatas
waktu). Alasan peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus adalah karena
peneliti ingin meneliti secara mendalam tentang dampak aktivitas renang pada

kemampuan sosial anak ADHD.

3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.3.1 Partisipan Penelitian

Penelitian ini memiliki subjek penelitian antara lain seorang anak laki-laki
berusia 5 tahun yaitu SS yang telah di diagnosa oleh psikolog menyandang ADHD.
Adapun metode yang digunakan untuk milih partisipan dalam penelitian adalah
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metode purposive sampling. Sugiono (2012 him. 216) menyampaikan bahwa purposive
sampling merupakan teknik pemilihan partisipan penelitian melalui orang-orang atau
instansi tertentu dengan mempertimbangkan tujuan dari penelitian tersebut. Menurut
Ridwan (2008 him. 63) purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Pertimbangan
tertentu disini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang subjek penelitian
atau apa yang diharapkan dari penelitian ini, sehingga besar harapan dapat membantu
mempermudah jalannya penelitian. Dengan menggunakan teknik purposive sampel,
peneliti mengambil empat partisipan penelitian sebagai nara sumber yaitu orang tua

SS, guru kelas SS, dan pelatih/instuktur renang SS.

3.3.2 Tempat Penelitian

Terdapat dua tempat penelitian pada panelitian ini. Tempat pertama yaitu Kidz
Potentia Presschool Daycare, Jalan Terusan Sutami Il No 19A, Kelurahan Sukagalih,
Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung. Tempat kedua yaitu kolam renang yang berada

di Arcamanik.

3.4 Penjelasan lIstilah
Berikut ini akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan pada penelitian ini agar

tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah tersebut.

3.4.1 ADHD (Attention Deficit Hyperacivity Disorder) Tipe Gabungan
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan suatu gangguan
pada anak yang timbul pada masa perkembangan sebelum usia 7 tahun dengan ciri
utama tidak mampu memusatkan perhatian, hiperaktif, dan impulsif (Buitelaar &
Paternotte, 2010 him. 10). ADHD tipe gabungan adalah tipe ADHD dimana anak
ADHD mengalami gejala-gejala hiper aktif dan implusif dan yang terjadi bersamaan

dalam kurun waktu 6 bulan (American Psychiatric Association, 2005).

3.4.2 Renang Bagi Anak ADHD
Renang adalah salah satu olah raga air yang dilakukan dengan menggerakan

badan di air, seperti menggunakan kaki dan tangan sehingga badan terapung di air.
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(Budiningsih, 2010 him.2). Pillarella (dalam Parenting Indonesia, 2020)
menyampaikan bahwa jika ingin mencoba olah raga permainan bagi anak ADHD maka
lebih disarankan olahraga individual yang bertempo cepat seperti lari atau renang

estafet.

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah pertama yang dilakukan adalam penelitian
untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan dilapangan, karena tujuan utama
penelitian untuk mendpatkan data. Data pada penelitian ini diperolen melalui
wawancara. Sugiyono (2016:316) wawancara merupakan suatu kondisi dimana
terjadinya pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi ataupun ide melalui
proses tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan sebuah makna dalam suatu topik
tertentu. Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan instrumen berupa
pedoman wawancara serta alat bantu lain seperti buku, alat tulis, dan alat perekam
audio atau video untuk merekam aktivitas wawancara. Wawancara dilakukan dengan
melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum makna terstruktur dan bersifat
terbuka yang dirancang unuk memunculkan pandangan dan opini dari partisipan
(Cresswell 2010).

Peneliti menyusun pedoman wawancara agar dapat melakukan wawancara
yang terus terbuka dan tetap fokus pada pernyataan pernyataan penting. Berikut adalah
pedoman wawancara untuk memperoleh data tentang dampak aktivitas renang pada
kemampuan sosial anak ADHD.

Tabel 3.1

Pedoman wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. | Seperti apa profil ADHD kemampuan sosial
anak ADHD ?

2. | Bagaimana pelaksanaan terapi renang bagi
anak ADHD ?
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3. | Apa saja dampak dari renang pada
kemmapuan sosial anak ADHD ?

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data, tahapan selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis
data. Moleong (2001 him. 102) mengungkapkan bahwa analisis data merupakan proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan
dasar. Sugiyono (2018 hlm. 131) menyampaikan bahwa bahwa pada penelitian
kualitatif dengan desain penelitian studi kasus, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Adapun tahapan-tahapan analisis data menurut Miles & Huberman (dalam
Sugiyono, 2017 him. 133) adalah sebagai berikut:

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Menurut Sugiyono (2017 him. 134) penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi atau
gabungan dari ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dapat dilakukan berhari-hari,
mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Dalam penelitian

ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara secara mendalam.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2017 him. 135) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah peneliti kumpulkan dirangkum dengan
memfokuskan pada tema yang dicari sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas. Alwasiah (2017 him. 182) menyampaikan
bahwa pada proses reduksi data, terdapat beberapa langkah dalam memfokuskan tema
berdasarkan yaitu sebagai berikut.
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c. Coding/Pengkodean
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi data dari hasil wawancara berdasaran
kode-kode yang dapat membantu peneliti untuk menjawab peneltian ini, yaitu
bagaimana profil anak ADHD, bagaimaana pelaksanaan kegiatan renang pada anak
ADHD dan bagaimana dampak kegiatan renang pada kemampaun sosial anak ADHD.

Adapun contoh pengkodean yang dilakukan:

Tabel 3.2 Contoh Transkrip Wawancara

Peneliti Jawaban Kode
/responden

Pertamaa dari umur 2 tahun gitu yaa baru | Perilaku  bermasalah
pertama kali keliatan aktif dari kecil mah | (pertama kali muncul
engga. Justru waktu bayi mah baik, tidur | gejala implusif)

baik bener jalan-jalan pas 2 tahun baru
keliatan suka gigit

Ohh yang ini mah suka gigit, terus itu suka | Perilaku  bermasalah
kabur (sambil tertawa hehe) kalo dari | (gejala lain)

rumah langsung lari gitu
Nah hmmm kaget juga nih neng kenapa da | Perilaku  bermasalah
anak uwa mah ga gitu semua yah baru- | (gejala hiperaktif)
baru kali ini mungkin kenapa anak ini teh
gini aktif terus euuu belum di terapi. Pas
itu pas sekolah masuk sekolah hmmm ini
mah emang hiperaktif teh gini daa baru
kali ini yaa punya cucu kaya gini

d. Menyusun Draft Selective Coding
Langkah selanjutnya peneliti menyusun kode-kode ke dalam daftar kode

berdasarkan data yang dihimpun. Berikut tabel daftar kode yang telah peneliti susun.
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Tabel 3.3. Daftar Kode

Daftar Kode
1 | Perilaku bermasalah 13 | Label aneh
2. | Bermain soliter 14. | Time out/dipisakan dulu
3. | Pendampingan Khusus 15. | Merasa bersalah
4. | Materi pembelajaran di kelas 16. | Perilaku setelah renang
5. | Tidak memahami intruksi 17. | Observasi
6. | Tidak memahami aturan 18. | Assesmen
7. | Menangis 19. | Layanan dan metode ADHD
8. | Penanganan 20. | Pengendalian emosi
9. | Terapi renang 21. | Komunikasi
10 | Antusias anak 22. | Stimulasi gerak
11. | Diagnosa ADHD 23. | Latar Belakang keluarga
12. | Riwayat sekolah 24. | Pengasuhan

a. Focus Coding
Tahapan selanjutnya adalah focus coding, yaitu kelompokkan kode data yang
memiliki tujuan atau maksud yang sama., sebagaimana Charmaz (2006) bahwa pada

tahap ini data yang dilihat kemudian disaring dibuat kategorisasi data.

Tabel 3.4
Keterkaitan Tema
Tema Sub Tema Kode

Profil ADHD Keluarga Identitas anak

Latar belakang anak

Perilaku anak

Pengasuhan

Sekolah Perilaku anak

Kegiatan renang untuk | Pelaksanaan renang Layanan renang
anak ADHD Metode renang
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Observasi

Assesmen

Terapi

Stimulasi gerak

Dampak renang Perilaku setelah renang

e. Data Display (Penyajian Data)
Setelah direduksi data kemudian disusun, dan disajikan dapat dalam bentuk teks
naratif (catatan lapangan), matriks, grafik, dan bagan. Menurut sugiyono (2017 him.
137) yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

f.  Conclusion Drawing/Verification
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi
(Sugiyono, 2017 him. 138). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil analisis yang
dapat digunakan untuk mengambil tindakan. Hasil ini merupakan temuan-temuan yang

dapat menjawab rumusan masalah.

3.7 Validitas dan Reliabilitas Data

Setelah data di olah dan dianalisis, tahapan selanjutnya adalah validasi data.
Validasi adalah tahapan peemeriksaan keakurasian hasil penelitian dengan melakukan
prosedur-prosedur tertentu, sementara reliabilitas adalah tahapan mengidentifikasi
bahwa pendekatan yang digunakan peneliti bersifat konsisten jika diterapkan oleh
peneliti lain (Craswell, 1998 him. 144).

3.8. Isu Etik
Dalam penelitin diperlukan adanya etika penelitian agar penelitian yang
dilakukan tidak menjurus kepada hal-hal yang mungkin dapat merugikan pihak terkait

yang akan diteliti. Sebagaimana Isreal & Hay (dalam Creswell, 2010 him. 130) yang
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menjelaskan bahwa peneliti juga harus memproteksi para partisipan mereka dengan
membangun kepercayaan mereka, berusaha jujur dalam penelitian, mencegah kelalaian
dan kecerobohan yang dapat mencemari nama baik organisasi atau institusinya, dan

berupaya mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dengan sikap arif dan bijaksana.

Adapun bentuk etika pada penelitian ini yaitu dengan cara menjaga identitas
partisipan, menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada partisipan, meminta izin
untuk merekam proses wawancara. Selain itu peneliti juga meminta izin untuk
melampirkan data-data hasil wawancara dan meminta partisipan untuk memeriksa

kembali data sebelum disajikan ke dalam skripsi yang peneliti tulis.

3.9. Refleksivitas Data

Creswell (2014) menyatakan bahwa refleksivitas adalah cara peneliti
bagaimana membumikan bahasanya terhadap pembaca dan seolah-olah memosisikan
dirinya dalam tulisannya, berusaha memberikan pendapat dari sudut pandang penulis
apa adanya. Bogdan &Biklen (2010 him. 287) refleksivitas adalah gagasan peneliti
terhadap apa yang dipikirkannya, dirasakannya, yang berisikan pendapat-pendapat
yang diinterpretasikan serta dipengaruhi oleh latar belakang subjek, objek dan peneliti
seperti hubungan dengan subjek penelitian dan kebiasaan-kebiasaannyamenyampaikan
bahwaDalam penelitian ini refleksivitas dilakukan untuk mengkaji dengan cermat dan

penuh kehati-hatian terhadap seluruh proses penelitian yang dilakukan.
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